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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 
Kesehatan merupakan salah satu faktor penting dalam SDM yang berkualitas. Anak 

adalah (SDM) Sumber Daya Manusia yang harus diperhatikan tumbuh kembangnya yang 

merupakan bagian dari pembangunan sebagai generasi penerus bangsa (Muhammad et al., 2018). 

Perbaikan status gizi juga menjadi salah satu sasaran pokok rencana strategis Sustainable 

Development Goals (SDGs) sebagai tindak lanjut (MDGs) dari Millenium Development Goals 

yang telah berakhir pada tahun 2015, guna meningkatkan taraf kesehatan dari segi status gizi dan 

SDM sebagai rencana aksi global yang disepakati oleh para pemimpin dunia, termasuk negara 

Indonesia. Target yang diharapkan SDGs berisi 169 dan 17 tujuan pada tahun 2030. (National 

Statistical Office, 2014). Anak yang mendapatkan gizi yang baik merupakan salah satu hak anak 

yang berhubungan dengan pertumbuhan dan perkembangan sebagai penentu kualitas (SDM). 

Kekurangan vitamin dan mineral pada masa kanak-kanak selalu dikaitkan dengan kekurangan 

asupan gizi yang spesifik yang berhubungan dengan mikronutrien tertentu. Energi dan protein 

lemak vitamin dan mineral serta mikromineral yaitu zincsebagai zat gizi yang penting di dalam 

pertumbuhan dan perkembangan kinerja otak. (Kurniawaty &Panunggal,2015). Zinc berfungsi 

mensintesis hormon pertumbuhan serta mengaktifkan dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan balita, sehingga zinc yang kurang akan menghambat hormon pertumbuhan dan 

mengalami stunting (Anindita,2015). Gangguan pertumbuhan linier disebut dengan  stunting 

yang disebabkan karena malnutrisi kronis, dimana tinggi badan berada dibawah tinggi badan 

normal, yang dinyatakan dengan Z-score (TB/U) berdasarkan usia dan jenis kelamin yang 

ditetapkan oleh (WHO) World Health Organization. (Guide, 2012) 
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Berdasarkan data (WHO) World Health Organization permasalahan pada stunting adalah 

salah satu permasalahan gizi secara global. Pada tahun 2017 sebanyak 150,8 juta balita atau 

sekitar 22,2% anak mengalami stunting (Kemenkes Ri, 2018). Lebih dari setengah balita yang 

stunting di dunia berasal dari Asia yaitu 55%. Permasalahan stunting menurut World Health 

Organization adalah 20 %, berarti hampir negara seluruh dunia mengalami permasalahan gizi 

tersebut (Riskesdas, 2018) 

Angka Prevalensi Stunting di Indonesia sebesar 37,2% pada tahun 2013, kemudian pada 

tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 30,8%. Walaupun mengalami penurunan, di 

Indonesia stunting masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang perlu ditangani karena 

prevalensinya melebihi 20% masih jauh batas standar WHO World Health Organization. (Mita 

Femidio, 2020). Di Provinsi Sumsel urutan ke-10 yang mengalami stunting setelah provinsi 

Kalimantan Utara dengan angka kejadian yaitu 22.8% (Riskesdas, 2018). Sedangkan angka 20 % 

merupakan target pemerintah. Angka yang sanggat tinggi dan harus mendapatkan perhatian 

serius, mengingat beberapa teori ini menyatakan pada anak usia diatas dua tahun akan 

berdampak stunting secara menetap dan berpengaruh pada kesehatan anak. 

Indeks Ketahanan Pangan Nasional disusun berdasarkan tiga aspek ketahanan pangan, 

yaitu ketersediaan, keterjangkauan dan pemanfaatan pangan dengan mempertimbangkan 

ketersediaan data sampai dengan tingkat kabupaten. Hasil perhitungan perhitungan IKP 2019 

memberikan gambaran peringkat pencapaian ketahanan pangan wilayah (Kabupaten, kota dan 

provinsi) dibandingkan dengan wilayah lainnya. Berdasarkan Peringkat dan skor Indeks 

Ketahanan Pangan Provinsi 2019. Provinsi Sumatera Selatan menjadi peringkat 17 dari 34 
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provinsi dengan skor 69,30. Sedangkan peringkat dan skor indeks ketahanan pangan Kabupaten 

2019. Kabupaten Musi Rawas menjadi peringkat 168 se-Indonesia dengaan skor 77,34. 

Kabupaten Musi Rawas masih memiliki kasus stunting yang menduduki peringkat 4 kasus 

stunting dari 13 Kabupaten/kota dan 4 kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018, jumlah 

anak dan remaja sangat pendek sebesar 11,5 %. Pada tahun 2016 terdapat 42 anak dengan status 

gizi buruk, 2.55 % bayi BBLR, 11 kasus kematian balita, 70 kasus kematian bayi dan hanya 

31,1% rumah tangga yang berprilaku hidup bersih dan sehat. Kecamatan Tua negri merupakan 

salasatu dari 14 kecamatan yang berada di Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan.(Riskesdas 

Provinsi Sumsel, 2018). 

Zinc dibutuhkan untuk proses percepatan pertumbuhan. Mediator dari aktivitas hormon 

pertumbuhan bukan saja disebabkan karena metabolisme asam nukleat dan efek replikasi sel . 

Terhambatnya efek metabolit GH sehingga sintesis dan sekresi IGF-1 berkurang yang 

mengakibatkan terjadi gangguan pertumbuhan pada anak dengan defisiensi zinc. Insulin like 

growth factor berfungsi meningkatkan pada sel pertumbuhan. Akibat dari defisiensi zinc pada 

anak berakibat stunting karena zinc berperan dalam sintesis protein, replikasi gen pada periode 

percepatan pertumbuhan. Zinc sangat penting dalam proses pembelahan sel, pertumbuhan 

terutama pada proses pembentukan embrio, sintesa dan degradasi karbohidrat, lemak serta 

protein. Asupan makanan yang distimulasi oleh zinc, kemungkinan melalui neuroendocrine atau 

jalur hormonal yang mempengaruhi nafsu makan sehingga asupan makanan adekuat. (Hidayati et 

al., 2019) 

Penghasilan orang tua yang memadai dapat menunjang anak dalam tumbuh kembang 

karena keluarga dapat menyediakan dan menyiapkan semua kebutuhan dasar pada anak. Perilaku 

hidup bersih yang tidak baik menyebabkan anak mudah sakit misalnya hepatitis, malaria, demam 

serta diare. (Soetjiningsih, 2015) 

Penelitian yang dilakukan oleh (Prasad, 2013) tentang pengaruh zinc terhadap 

pertumbuhan dengan pemberian suplemen zinc, hasil penelitian menunjukan adanya  

peningkatan TB pada anak yaitu 12,7 sampai 15,2 cm dalam satu tahun. Menurut penelitian lain 

pada anak dwarfism, giardiasis, strongyloidosis, hypogonadism menunjukan adanya perbaikan 

pertumbuhan dan perkembangan. (Muhammad et al.,2018) 
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Sama halnya dengan beberapa peneliti yang menunjukkan bahwa suplementasi zinc dapat 

meningkatkan pertumbuhan linier anak. Suplementasi zinc berpengaruh terhadap peningkatan 

tinggi badan pada balita stunting yang disebabkan karena kekurangan zinc dan mempunyai 

dampak positif pada pertumbuhan linier anak. Zinc termasuk salah satu zat gizi yang tergolong 

dalam nutrient yang dapat mempengaruhi pertumbuhan. Penelitian di Thailand yang menunjukan 

pada anak Sekolah Dasar hipogeusia terutama pada anak laki-laki yang menghambat 

pertumbuhan liner yang disebabkan adanya kekurangan zinc (Gibson,2005) 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 
Menurut (Sediaoetama, 2000) anak sekolah pada masa kanak-kanak pertengahan adalah 

kelompok anak yang harus dipantau agar ketidakcukupan gizi bisa dihindari terhadap 

ketidakcukupan gizi, sehingga. Anak sekolah adalah anak Sekolah Dasar yang berusia 6- 12 

tahun, memiliki fisik lebih kuat dibandingkan balita. Trace element essensial merupakan zinc 

yang berperan dalam aksi hormon pertumbuhan (Growth Hormone), sintesis dan sekresi. 

Defisiensi zinc pada anak mengakibatkan stunting karena zinc berperan sebagai sintesis protein, 

pembelahan sel replikasi gen pada percepatan pertumbuhan baik dalam kandungan maupun 

sesudah kelahiran. Namun, konsumsi sumber zinc pada anak sekolah di negara berkembang 

masih tergolong rendah. Secara dunia stunting merupakan salah satu permasalahan pada 

kesehatan gizi. Berdasarkan data World Health Organization. Tahun 2017 sebanyak 22,2% atau 

sekitar 150,8 juta balita di dunia mengalami permasalaahn stunting. (Kemenkes RI, 2020) 

Kabupaten Musi Rawas masih memiliki kasus stunting yang menduduki peringkat ke-4 kasus 

stunting dari 13 Kabupaten/kota dan 4 kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018, jumlah 

anak dan remaja sangat pendek sebesar 11,5 % . (Riskesdas Provinsi Sumsel,2018) 

Berdasarkan uraian diatas penulis merumuskan permasalahan penelitian berupa tingginya 

prevalensi stunting dan belum ada kajian mengenai hubungan kadar zinc serum dengan status 

gizi anak Sekolah Dasar di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas Tahun 2020. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 
1.3.1 Tujuan Umum 

 

Menganalisis hubungan kadar zinc serum pada status gizi anak sekolah dasar di 

Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas 

1.3.2 Tujuan khusus 

 

1. Menilai karakteristik orang tua responden yaitu pendidikan dan pendapatan orang tua anak 

Sekolah Dasar di Kecamatan Tua Negeri Kabupaten Musi Rawas 

2. Menilai status gizi Tb/U pada anak Sekolah Dasar di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi 

Rawas 

3. Mengukur kadar zinc serum pada anak sekolah Sekolah Dasar di Kecamatan Tuah Negeri 

Kabupaten Musi Rawas 

4. Mengukur kadar Igf-1 pada anak sekolah dasar di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi 

Rawas 

5. Mengukur asupan zinc pada anak Sekolah Dasar di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi 

Rawas 

6. Menganalisis hubungan kadar zinc dengan status gizi anak Sekolah Dasar di Kecamatan Tuah 

Negeri Kabupaten Musi Rawas 

7. Menganalisis hubungan antara asupan zinc dengan kadar zinc serum pada anak Sekolah Dasar di 

Kecamatan Tua Negeri Kabupaten Musi Rawas 

8. Menganalisis hubungan kadar zinc dengan kadar IGF anak Sekolah Dasar di Kecamatan Tuah 

Negeri Kabupaten Musi Rawas 

9. Menganalisis hubungan antara pendidikan orang tua dengan status gizi pada anak Sekolah Dasar 

di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas 

10. Menganalisis hubungan antara Pendapatan orang tua dengan status gizi pada anak Sekolah Dasar 

di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas 

11. Menganalisis faktor yang paling dominan status gizi pada anak Sekolah Dasar di Kecamatan Tuah 

Negeri Kabupaten Musi Rawas 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
Dapat memberi informasi ilmiah tentang dampak dari kadar zinc serum pada status gizi 

anak Sekolah Dasar di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Dapat menambah informasi bagi orang tua dan guru mengenai status gizi pada anak. 

b. Menambah pengetahuan pada masyarakat tentang asupan makanan terutama zinc 

yang dapat mengganggu status gizi dan pertumbuhan anak 

c. Dapat dijadikan bahan masukan untuk pelayanan kesehatan tentang pentingnya status 

gizi anak 

d. Sebagai referensi rujukan bagi para peneliti untuk melakukan penelitian dengan 

permasalahan yang serupa pada tempat waktu yang tidak sama.
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